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Abstract. Digital innovation has become a crucial catalyst for the transformation of the ship agency services 

sector, particularly within the Port of Batam. This paper seeks to examine the perceptions of diverse 

stakeholders, including shipping agents, vessel owners, and local authorities, regarding the integration of 

digital innovations into ship agency services. Employing a combination of qualitative and quantitative 

methodologies, this research collects data through surveys and in-depth interviews with pertinent stakeholders. 

The results reveal that although challenges exist in the adoption of technology, a substantial majority of 

stakeholders acknowledge the considerable advantages of digital innovation, such as enhanced operational 

efficiency, improved transparency, and cost reduction. This study aims to provide insightful perspectives for 

policymakers and industry professionals in crafting more effective strategies for the deployment of digital 

innovation in the ship agency domain. 
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Abstrak. Inovasi digital telah menjadi salah satu pendorong utama dalam transformasi industri jasa keagenan 

kapal, termasuk di Pelabuhan Batam. Makalah ini bertujuan untuk menganalisis persepsi berbagai stakeholder, 

seperti agen kapal, pemilik kapal, dan pemerintah lokal, terhadap penerapan inovasi digital dalam layanan 

keagenan kapal. Melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini mengumpulkan data dari survei dan 

wawancara mendalam dengan stakeholder terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan 

dalam adopsi teknologi, mayoritas stakeholder mengakui manfaat signifikan dari inovasi digital, termasuk 

efisiensi operasional, peningkatan transparansi, dan pengurangan biaya. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berguna bagi pengambil kebijakan dan pelaku industri dalam merumuskan strategi 

yang lebih baik untuk implementasi inovasi digital di sektor keagenan kapal. 

 

Kata kunci : Inovasi digital, Jasa, Keagenan Kapal, Persepsi stakeholder 

 

1. PENDAHULUAN 

Inovasi digital telah menjadi pendorong utama dalam transformasi berbagai industri, 

termasuk industri keagenan kapal. Dalam konteks ini, inovasi digital tidak hanya mencakup 

penggunaan teknologi baru, tetapi juga melibatkan perubahan dalam proses bisnis dan cara 

berinteraksi dengan pelanggan. Menurut laporan dari McKinsey & Company (2021), sekitar 

70% perusahaan yang mengadopsi inovasi digital mengalami peningkatan efisiensi 

operasional yang signifikan. Di sektor keagenan kapal, inovasi digital berpotensi 

meningkatkan transparansi, mengurangi biaya, dan mempercepat waktu respons terhadap 

kebutuhan klien. Dengan demikian, penting untuk memahami bagaimana stakeholder, seperti 

agen kapal, pemilik kapal, dan pelanggan, memandang inovasi ini 
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Dalam beberapa tahun terakhir, Pelabuhan Batam telah mengalami peningkatan 

signifikan dalam volume lalu lintas kapal. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2022, jumlah kapal yang beroperasi di Pelabuhan Batam meningkat sebesar 15% 

dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak 

untuk mengadopsi inovasi digital guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan 

keagenan kapal. Inovasi digital, seperti sistem manajemen pelabuhan berbasis cloud, aplikasi 

pemantauan real-time, dan penggunaan big data analytics, menjadi solusi yang sangat relevan 

untuk memenuhi tuntutan tersebut. 

Namun, adopsi teknologi baru seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan, 

termasuk resistensi dari stakeholder yang mungkin merasa tidak nyaman dengan perubahan. 

Menurut penelitian oleh Zhang et al. (2021), keberhasilan implementasi inovasi digital sangat 

bergantung pada penerimaan dan dukungan dari stakeholder. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami bagaimana persepsi stakeholder terhadap inovasi digital dapat mempengaruhi 

keberhasilan penerapan teknologi ini di Pelabuhan Batam. 

Inovasi digital dalam industri keagenan kapal sangat penting untuk meningkatkan 

daya saing dan efisiensi operasional. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Deloitte (2020), 

perusahaan yang mengadopsi teknologi digital dapat meningkatkan produktivitas hingga 

30%. Dalam konteks keagenan kapal, inovasi digital dapat mencakup berbagai aspek, mulai 

dari penggunaan sistem manajemen kapal berbasis cloud hingga pemanfaatan big data untuk 

analisis pasar. Misalnya, penggunaan sistem pelacakan berbasis GPS memungkinkan agen 

kapal untuk memberikan informasi real-time kepada pelanggan mengenai posisi kapal, yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Stakeholder memiliki peran yang krusial dalam proses inovasi digital. Mereka tidak 

hanya berfungsi sebagai pengguna akhir, tetapi juga sebagai sumber ide dan umpan balik 

yang berharga. Sebuah studi oleh Chen et al. (2018) menunjukkan bahwa partisipasi 

stakeholder dalam proses inovasi dapat meningkatkan keberhasilan implementasi teknologi 

baru. Dalam industri keagenan kapal, stakeholder seperti agen, pemilik kapal, dan pelanggan 

dapat memberikan perspektif yang berbeda mengenai kebutuhan dan harapan mereka 

terhadap layanan yang ditawarkan. Oleh karena itu, melibatkan mereka dalam proses inovasi 

dapat membantu perusahaan untuk lebih memahami pasar dan menciptakan solusi yang lebih 

tepat sasaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis persepsi 

stakeholder terhadap inovasi digital dalam jasa keagenan kapal. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai bagaimana stakeholder memandang 



 

e-ISSN: 2964-5808; p-ISSN: 0853-5205, Hal. 63-70 

perubahan yang dibawa oleh teknologi digital. Dengan memahami persepsi ini, perusahaan 

keagenan kapal dapat merumuskan strategi inovasi yang lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan pasar. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis dampak inovasi 

digital terhadap layanan yang diberikan oleh agen kapal, sehingga dapat memberikan 

rekomendasi yang berguna bagi pengembangan industri keagenan kapal di masa depan. 

 

2. LANDASAN TEORI 

Inovasi digital dalam sektor keagenan kapal di pelabuhan, khususnya di Pelabuhan 

Batam, merupakan topik yang semakin relevan seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK). Menurut Porter dan Heppelmann (2014), inovasi digital 

dapat meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan nilai tambah bagi stakeholder. 

Dalam konteks keagenan kapal, inovasi ini mencakup penggunaan sistem manajemen 

berbasis cloud, aplikasi mobile untuk pelacakan kapal, serta platform digital untuk 

komunikasi antara agen, pemilik kapal, dan pihak pelabuhan. 

Salah satu contoh nyata dari penerapan inovasi digital dalam keagenan kapal adalah 

penggunaan sistem manajemen pelabuhan berbasis web yang memungkinkan pemantauan 

real-time terhadap posisi kapal dan status muatan. Menurut data dari World Port 

Development (2020), pelabuhan yang menerapkan sistem digitalisasi dapat meningkatkan 

produktivitas hingga 30%. Hal ini menunjukkan bahwa stakeholder, termasuk agen kapal dan 

pemilik kapal, dapat merasakan manfaat langsung dari inovasi ini dalam bentuk pengurangan 

waktu tunggu dan biaya operasional. 

Di sisi lain, persepsi stakeholder terhadap inovasi digital tidak selalu positif. Beberapa 

studi menunjukkan bahwa ada kekhawatiran mengenai keamanan data dan privasi informasi 

(Li et al., 2021). Dalam konteks ini, stakeholder seperti agen kapal dan pengelola pelabuhan 

perlu memiliki pemahaman yang jelas mengenai risiko dan manfaat dari inovasi digital 

tersebut. Misalnya, laporan dari International Maritime Organization (IMO, 2021) 

menyatakan bahwa penerapan teknologi baru harus disertai dengan pelatihan dan edukasi 

untuk mengurangi resistensi terhadap perubahan. 

Selain itu, faktor budaya organisasi juga mempengaruhi adopsi inovasi digital. 

Menurut Kotter (2012), perubahan dalam organisasi harus didukung oleh budaya yang 

mendukung inovasi dan kolaborasi. Di Pelabuhan Batam, penting bagi semua stakeholder 

untuk berkolaborasi dalam menciptakan ekosistem yang mendukung penerapan teknologi 

baru. Hal ini dapat dilakukan melalui forum diskusi dan pelatihan bersama yang melibatkan 

semua pihak terkait. 
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Terakhir, penting untuk mencatat bahwa inovasi digital dalam jasa keagenan kapal 

tidak hanya berfokus pada teknologi, tetapi juga pada peningkatan layanan pelanggan. 

Menurut studi oleh Zhang et al. (2020), pengalaman pelanggan yang lebih baik dapat dicapai 

melalui penggunaan teknologi untuk memberikan informasi yang lebih transparan dan akurat. 

Dalam konteks ini, stakeholder di Pelabuhan Batam perlu mempertimbangkan bagaimana 

inovasi digital dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan daya saing mereka di pasar 

global. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan survei. Penelitian ini melibatkan 

berbagai stakeholder di Pelabuhan Batam, termasuk agen kapal, pengelola pelabuhan, dan 

pemilik kapal. Dengan menggunakan metode purposive sampling, peneliti memilih 

responden yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan mengenai inovasi 

digital dalam jasa keagenan kapal. 

Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali persepsi dan pengalaman 

stakeholder terhadap inovasi digital yang diterapkan di Pelabuhan Batam. Pertanyaan yang 

diajukan mencakup aspek manfaat, tantangan, dan harapan mereka terhadap teknologi baru. 

Selain itu, survei juga dilakukan untuk mengumpulkan data kuantitatif mengenai tingkat 

adopsi teknologi dan kepuasan stakeholder terhadap layanan yang diberikan. 

Data yang diperoleh dari wawancara dan survei kemudian dianalisis menggunakan 

pendekatan analisis tematik. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi 

pola dan tema yang muncul dari data yang dikumpulkan. Hasil analisis ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai persepsi stakeholder terhadap inovasi 

digital dalam jasa keagenan kapal di Pelabuhan Batam. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi persepsi stakeholder, seperti regulasi pemerintah dan perkembangan teknologi 

di industri pelayaran. Dengan memperhatikan konteks yang lebih luas, diharapkan hasil 

penelitian dapat memberikan rekomendasi yang lebih relevan bagi pengembangan inovasi 

digital dalam jasa keagenan kapal. 

Seluruh proses penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan etika penelitian, 

termasuk mendapatkan izin dari responden dan menjaga kerahasiaan informasi yang 

diberikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang keagenan kapal dan inovasi digital. 
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4. PEMBAHASAN 

Inovasi digital dalam jasa keagenan kapal telah membawa dampak signifikan terhadap 

cara operasional dan interaksi antara stakeholder di industri maritim. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan, ditemukan bahwa mayoritas stakeholder, termasuk agen kapal, pemilik 

kapal, dan operator pelabuhan, memiliki persepsi positif terhadap penerapan teknologi 

digital, seperti sistem manajemen berbasis cloud dan aplikasi pelacakan kapal. Menurut 

sebuah studi yang dilakukan oleh International Maritime Organization (IMO) pada tahun 

2022, sekitar 70% agen kapal melaporkan peningkatan efisiensi operasional setelah 

mengadopsi solusi digital (IMO, 2022).  

Selain itu, inovasi digital juga berkontribusi dalam meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam proses keagenan. Data dari World Maritime University menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi blockchain dalam rantai pasokan maritim dapat mengurangi 

penipuan dan meningkatkan kepercayaan di antara stakeholder (World Maritime University, 

2021). Hal ini menunjukkan bahwa inovasi digital bukan hanya sekadar alat untuk 

meningkatkan produktivitas, tetapi juga berfungsi sebagai jaminan integritas dalam transaksi 

maritim. 

Namun, terdapat juga tantangan yang dihadapi oleh stakeholder dalam mengadopsi 

inovasi digital. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan infrastruktur teknologi dan 

kurangnya keterampilan digital di kalangan pekerja. Menurut laporan dari McKinsey & 

Company, sekitar 60% perusahaan di sektor maritim mengalami kesulitan dalam menemukan 

tenaga kerja yang memiliki kemampuan digital yang memadai (McKinsey & Company, 

2023). Oleh karena itu, penting untuk melibatkan semua pihak dalam proses transformasi 

digital ini agar dapat memaksimalkan manfaat yang ada.  

Implikasi dari temuan ini sangat luas bagi industri keagenan kapal. Pertama, dengan 

meningkatnya efisiensi dan transparansi yang dihasilkan dari inovasi digital, perusahaan 

keagenan kapal dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar global. Hal ini sangat 

penting mengingat bahwa industri maritim adalah salah satu yang paling kompetitif di dunia. 

Menurut laporan dari UNCTAD, sektor maritim diperkirakan akan tumbuh sebesar 3% per 

tahun, dan perusahaan yang mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi 

akan berada pada posisi yang lebih baik untuk meraih keuntungan (UNCTAD, 2022). 

Kedua, inovasi digital juga membuka peluang baru untuk kolaborasi antar 

stakeholder. Dengan adanya platform digital yang memungkinkan berbagi informasi secara 

real-time, agen kapal dapat bekerja sama lebih efektif dengan pemilik kapal dan operator 

pelabuhan. Ini tidak hanya mengurangi waktu tunggu di pelabuhan tetapi juga mengurangi 
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biaya operasional secara keseluruhan. Sebuah studi oleh Deloitte menunjukkan bahwa 

kolaborasi yang lebih baik di antara stakeholder dapat mengurangi biaya logistik hingga 15% 

(Deloitte, 2023). 

Namun, untuk mencapai manfaat ini, industri perlu berinvestasi dalam pelatihan dan 

pengembangan keterampilan digital bagi karyawan. Hal ini akan memastikan bahwa semua 

stakeholder memiliki pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan untuk memanfaatkan 

teknologi baru secara maksimal. Tanpa investasi dalam sumber daya manusia, potensi inovasi 

digital akan sulit untuk direalisasikan. 

 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini, disarankan agar semua stakeholder di industri keagenan 

kapal, termasuk agen kapal, pemilik kapal, dan operator pelabuhan, untuk lebih proaktif 

dalam mengadopsi teknologi digital. Stakeholder perlu membentuk kemitraan strategis 

dengan penyedia teknologi untuk mendapatkan solusi yang tepat sesuai kebutuhan mereka. 

Misalnya, kolaborasi dengan perusahaan teknologi untuk mengembangkan aplikasi pelacakan 

kapal yang lebih canggih dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya. 

Selain itu, stakeholder juga disarankan untuk berinvestasi dalam program pelatihan 

yang fokus pada pengembangan keterampilan digital. Menyediakan pelatihan bagi karyawan 

tentang penggunaan teknologi baru akan membantu mereka untuk lebih siap dalam 

menghadapi perubahan dan meningkatkan produktivitas. Sebuah program pelatihan yang 

dirancang dengan baik dapat meningkatkan keterampilan karyawan hingga 30% dalam waktu 

singkat (PwC, 2023). 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus dilakukan pada analisis 

mendalam mengenai dampak jangka panjang dari inovasi digital terhadap keberlanjutan 

industri keagenan kapal. Penelitian ini dapat mengeksplorasi bagaimana teknologi digital 

dapat membantu dalam mengurangi emisi karbon dan dampak lingkungan lainnya, sejalan 

dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). 

Selain itu, studi lebih lanjut juga perlu dilakukan untuk mengevaluasi persepsi 

stakeholder di berbagai negara dan wilayah yang memiliki karakteristik industri maritim yang 

berbeda. Hal ini akan memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai tantangan 

dan peluang yang dihadapi oleh industri keagenan kapal di tingkat global. Penelitian yang 

melibatkan lebih banyak responden dan metode yang beragam dapat memberikan hasil yang 

lebih representatif dan akurat 
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